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Abstrak : Makna Pembiayaan Salam Perspektif Perbankan Syariah dan Petani di  

Probolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri makna pembiayaan salam berdasarkan 

pemikiran perbankan syariah dan petani. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode 

etnometodologi dan dilakukan di wilayah Probolinggo, Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pembiayaan salam menurut pandangan perbankan syariah adalah pembiayaan salam 

berlogika uang, sedangkan menurut petani adalah pembiayaan salam berlogika mekanisme alam. 

Terdapat perbedaan pemikiran antara perbankan syariah dengan petani. Pertama, pemahaman 

pembiayaan akad salam. Kedua, resiko pembiayaan akad salam. Ketiga,  kegunaan pembiayaan 

akad salam. Keempat, pencatatan akuntansi akad salam. Kelima, makna kebudayaan pembiayaan 

akad salam.  

 

Abstract : The Meaning of Salam Financing Based on Islamic Banking and Farmers’ Idea. 

This study aims to explore the meaning of salam financing based on islamic banking and farmers’ 

ideas. The research was conducted using ethnometodology and done in the region of Probolinggo, 

East Java. The results showed that according to islamic banking salam financing uses the logics of 

money while according to farmers’ interpretation salam financing uses the logics of nature 

mechanisms. There are differences in thoughts between Islamic banking and farmers. First, the 

understanding of akad salam financing. Second, risks of akad salam financing. Third, the usefulness 

of akad salam financing. Fourth, the recording of akad salam accounting. Fifth, the meaning of 

culture in akad salam financing. 

Kata Kunci : etnometodologi, salam financing, farm accounting, the concept of the money logic, 

the concept of the natural logic mechanism. 

 

PENDAHULUAN 

Seperti yang kita ketahui Indonesia merupakan negara yang besar, luas dan 

memiliki jumlah penduduk yang banyak. Dengan banyaknya jumlah penduduk, 

Indonesia memiliki banyak potensi sumber penghasilan yang dapat meningkatkan 

perekonomian negara. Tercatat sejak tahun 2010 Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan ekonomi hingga 6,02 % (www.bps.go.id). Perekonomian negara 

Indonesia terdiri dari berbagai sektor salah satunya adalah sektor pertanian. Sektor 

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu sektor perekonomian utama. Hal itu 

dikarenakan negara Indonesia yang merupakan salah satu negara agraris terbesar di 

dunia, memiliki kekayaan sumber daya alam yang melimpah  dan banyak 

masyarakat Indonesia bermatapencaharian sebagai petani. Prestasi sektor pertanian 

sebagai salah satu sektor utama dalam perekonomian Indonesia. Meskipun begitu, 

masih terdapat banyak masalah atau kendala yang mengakibatkan sektor pertanian 

di Indonesia belum dapat berkembang dengan baik seperti negara-negara agraris 

lainnya. Salah satu masalah atau kendala yang ada di sektor pertanian dan sering 

dihadapi oleh petani adalah masalah keterbatasan modal yang nantinya 

berpengaruh terhadap produktivitas sektor pertanian (www.deptan.go.id).  
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Keterbatasan ini mendorong terbukanya peluang berbagai lembaga 

keuangan untuk memberikan fasilitas permodalan di sektor pertanian. Salah satu 

lembaga yang seharusnya dapat memberikan fasilitas untuk mengembangkan usaha 

tani tersebut adalah bank syariah. Bank syariah sendiri mempunyai produk syariah 

atau fasilitas layanan syariah yang khusus untuk membantu memberikan 

permodalan di bidang pertanian, yaitu akad salam. Sayangnya, produk akad salam 

belum mendapat perhatian serius dari kalangan Perbankan Syariah, akad salam 

masih belum mendapat perhatian lebih dari lembaga keuangan perbankan syariah 

ataupun dari masyarakat. Mulai tahun 2007 hingga Maret 2013 statistik 

menunjukan angka Rp 0 (nol rupiah).  

 

Tabel 1. Komposisi Pembiayaan Bai Salam Bank Umum Syariah (sampai 

maret 2013) 

Sumber: Bank Indonesia, 2013 (diolah) 

 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) meskipun secara statistik mencatatat 

pembiayaan akad salam tetapi jumlahnya sedikit. Sampai dengan bulan Juni 2013 

BPRS mencatat komposisi pembiayaan akad salam di hanya sebesar 74 Juta rupiah, 

Berikut komposisi Pembiayaan BPRS : 

 

Tabel 2. Komposisi Pembiayaan Bai Salam di Bank Perkreditan Rakyat 

Syariah 

Akad 2007 2008 2009 2010 2011 2012 Juni 

2013 

Mudharabah 41.714 42.952 52.781 65.471 75.807 99.361 106.968 

Musyarakah 90.483 113.379 144.969 217.954 246.796 321.131 402.825 

Murabahah 716.240 1.011.743 1.269.900 1.621.526 2.154.494 2.854.646 3.314.377 

Salam 0 38 105 45 20 197 74 

Sumber: Bank Indonesia, 2013 

Bank Indonesia selaku otoritas industri perbankan sebenarnya telah 

menetapkan standarisasi bagi akad salam dalam peraturan Bank Indonesia tentang 

akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yaitu tercantum dalam pasal 11 dan 12. Standard 

akuntansi akad salam juga telah dilakukan Ikatan Akuntansi Indonesia, yang 

tercantum dalam PSAK no 103 tentang Akuntansi Salam. Sayangnya, oleh sebagian 

kalangan Akad salam sejauh ini hanya dianggap cocok untuk industri pertanian 

(abrista.blogspot.com).  

Probolinggo merupakan kota ataupun kabupaten yang banyak 

menghasilkan atau berkomoditi di bidang pertanian khususnya  padi, jagung, 

mangga, anggur, dan bawang merah. Bahkan, Probolinggo terkenal dengan sebutan 

Kota Mangga. Kendala bagi para petani di wilayah Probolinggo adalah masalah 

AKAD 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

Mudharabah 5.578 6.205 6.597 8.631 10.229 12.023 12.102 

Musyarakah 4.406 7.411 10.412 14.624 18.960 27.667 30.837 

Murabahah 16.553 22.486 26.321 37.508 56.365 88.004 97.415 

Salam 0 0 0 0 0 0 0 



keterbatasan modal untuk meningkatkan produktivitas usaha tani. Tidak sedikit 

masyarakat atau petani Probolinggo meminjam modal ke lembaga keuangan. 

Peminjaman modal petani Probolinggo lebih banyak dilakukan ke tempat lembaga 

keuangan financing (jasa kredit), pegadaian, koperasi dan bahkan meminjam uang 

kepada rentenir atau kepada orang lain. Hanya sedikit para petani yang 

memanfaatkan perbankan untuk meminjam modal terutama memamanfaatkan 

pembiayaan akad salam. 

Beberapa perbankan syariah yang memiliki komitmen untuk 

mengembangkan sektor pertanian, sejalan dengan komitmen tersebut beberapa 

bank syariah telah membuka cabang di Probolinggo antara lain Bank Muamalat, 

Bank Mandiri Syariah, Bank BTN Syariah dan Bank Bukopin Syariah, selain 

dibukanya bank umum syariah di Probolinggo juga terdapat Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah Bumi Rinjani. Pembiayaan akad salam di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah sebenarnya pada tahun 2007 menunjukan angka 0 atau tidak ada yang 

melakukan pembiayaan akad salam, akan tetapi pada tahun 2008 sampai dengan 

Juni 2013 terdapat pembiayaan akad salam di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) yang jumlahnya tidak banyak dan bahkan angkanya cenderung tidak stabil 

atau sering mengalami penurunan setiap tahunnya. Salah satu Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah yang memberikan pembiayaan akad salam adalah BPRS Bumi 

Rinjani Probolinggo. 

Pembiayaan akad salam di BPRS Bumi Rinjani ini baru diberlakukan 

sekitar tahun 2012, Penerapan akad salam di BPRS Bumi Rinjani sampai saat ini 

sebenarnya kurang berjalan dengan baik, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

statitik komposisi pembiayaan akad salam di BPRS Bumi Rinjani Probolinggo 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Komposisi Pembiayaan Akad salam di BPRS Bumi Rinjani 

Probolinggo Sampai Bulan Juni 2013 
BULAN 2012 2013 Total 

Januari - - - 

Februari Rp 13.000.000 - Rp 13.000.000 

Maret Rp 10.700.000 Rp 10.000.000 Rp 20.700.000 

April - - - 

Mei - - - 

Juni Rp 2.000.000 - Rp 2.000.000 

Juli Rp 38.333.267 - Rp 38.333.367 

Agustus - - - 

September - - - 

Oktober - - - 

November - - - 

Desember - - - 

TOTAL Rp 64.033.267 Rp 10.000.000 Rp 74.033.267 

Sumber: BPRS Bumi Rinjani Probolinggo, 2013 (diolah) 

 

Dari statistik komposisi pembiayaan akad salam yang diberikan oleh BPRS Bumi 

Rinjani Probolinggo menunjukan bahwa penerapan akad salam mengalami 

penurunan dari tahun 2012 ke tahun 2013 dan sampai saat Juni 2013 hanya 

menunjukan angka Rp 74.033.267. Komposisi pembiayaan akad salam di BPRS 

Bumi Rinjani Probolinggo sampai bulan Juni 2013 jumlahnya sama dengan angka 

pada komposisi pembiayaan akad salam yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 



sampai Juni 2013 yaitu sebesar Rp 74.000.000, Hal tersebut menunjukan bahwa 

pada tahun 2013 BPRS Bumi Rinjani Probolinggo merupakan satu-satunya BPRS 

di Indonesia yang menerapkan atau memberikan pembiayaan akad salam kepada 

masyarakat.  

Berangkat dari permasalahan pembiayaan akad salam di perbankan syariah 

yang jumlahnya minim membuat penulis bertanya mengenai “apa yang 

sebenaranya terjadi pada pembiayaan akad salam? apakah ada permasalahan di 

perbankannya? atau apakah ada permasalahan yang terjadi pada pengguna atau 

yang melakukan pembiayaan salam?”. Jika terdapat kesalahan pada pengguna 

pembiayaan akad salam, salah satu yang penulis tinjau adalah petani, Seperti yang 

dijelaskan oleh Wiroso (2013) akad salam merupakan salah satu produk yang 

terdapat di perbankan syariah yang khusus untuk membiayai jual beli di bidang 

pertanian. 

Keadaan petani di Indonesia pada saat ini sangat memperihatinkan bahkan 

kebanyakan petani di Indonesia merupakan petani miskin karena pendapatan 

mereka yang sangat kecil serta tidak memiliki tanah. Berdasarkan Berita Resmi 

Statistik Badan Pusat Statistik No.45/07/Th. XIII, 1 Juli 2010, pada tahun 2009 

jumlah penduduk miskin di Indonesia (64,65 persen) bekerja di Sektor Pertanian. 

Kemiskinan yang dialami oleh petani pada umunya disebabkan oleh berbagai 

macam faktor, mulai dari ketiadaan modal dan kepemilikan lahan yang sempit 

(Amir, 2012). Kebanyakan petani di Indonesia disebut sebagai petani subsisten 

yang mana pengertian dari petani subsisten adalah petani yang melakukan kegiatan 

bertani dengan tujuan untuk memenuhi keperluan hidup keluarganya. Dengan 

petani yang menanggung beban keluarganya itu sendiri, petani juga tidak memiliki 

modal yang cukup untuk membiayai usaha pertaniannya. Dengan keterbatasan 

modal tersebut membuat petani mencari pembiayaan untuk membantu usaha 

pertaniannya agar usaha pertaniannya bisa berjalan dan berkembang dengan baik 

serta bisa mencukupi kebutuhan hidup keluarganya (Kurniawan, 2012:41).  

Selama ini petani mencari pembiayaan guna mencukupi modal usaha 

taninya dari pembiayaan konvensional seperti (1) Kredit Ketahanan Pangan dan 

Energi (KKP-E); (2) Kredit Usaha Mikro dan Kecil (KUMK-SUP 05); (3) Kredit 

Usaha Rakyat (KUR); (4) Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL); (5) Skim 

Kredit Komersial; (6) Kredit UMKM; (7) Kontrak Investasi Kolektif (KIK); (8) 

Kredit Taskin Agribisnis; (9) Modal Ventura dan (10) Pengembangan sitem tunda 

Jual antara lain Gadai Gabah dan Resi Gudang (Sayaka, 2010). Dari pernyataan 

tersebut penulis melihat bahwa petani kurang mengetahui pembiayaan syariah 

dibandingkan dengan pembiayaan konvensional, yang mana pembiayaan syariah 

tersebut adalah pembiayaan akad salam. Karena tujuan dasar dari kontrak 

pembiayaan akad salam ini adalah untuk memenuhi kebutuhan petani kecil yang 

membutuhkan uang untuk menanam tanaman mereka dan untuk memberi makan 

keluarga mereka sampai saat panen. Pembiayaan ini menguntungkan bagi kedua 

belah pihak yang mana petani menerima uang, sementara pihak perbankan biasanya 

membayar harga di tingkat yang lebih rendah . Selain itu, perbankan dapat juga 

meminta petani untuk memberikan jaminan. Jaminan itu adalah hak tanggungan 

dan hak jaminan pribadi seperti harta benda yang dimiliki oleh petani. Dengan 

menggunakan pembiayaan akad salam petani dapat berhemat sekitar 25% dari 

penggunaan pembiayaan usaha taninya (Kaleem, 2008). Berdasarkan pernyataan 

diatas penulis melihat bahwa pembiayaan akad salam lebih baik digunakan oleh 



petani dari pada pembiayaan konvensional. Hal ini sejalan dengan bukti dari tabel 

1.7 dibawah ini yang menggambarkan pendapat petani terhadap pembiayaan akad 

salam. 

 

Tabel 4. Pendapat Petani Terhadap Pembiayaan Salam 
Pendapat Petani Terhadap Pembiayaan Salam 

Pendapat % 

Bagus 

Tidak Bagus 

Tidak tahu 

Total 

59% 

12% 

29% 

100% 

Sumber: Adi, 2013 (diolah) 

Tabel diatas memberikan informasi bahwa, sesuai dengan kebutuhan petani akan  

modal awal untuk penanaman, maka pendapat petani terhadap pembiayaan Salam  

menunjukkan sebanyak 59% petani menyatakan bagus, sisanya sebanyak 29% tidak 

tahu dan 12% tidak bagus. Sehingga penulis berpendapat bahwa pembiayaan akad 

salam ini baik seperti yang dikatakan petani itu sendiri yang menunjukan bahwa 

lebih dari separuh responden petani yang mengatakan bahwa pembiayaan akad 

salam baik dalam pembiayaan di bidang pertanian.  

 Selain itu penulis juga melihat dari sisi pemberian bunga kredit pada 

pembiayaan konvensional dengan bagi hasil pada pembiayaan akad salam. Disini 

terdapat data yang menunjukan perbandingan antara bunga pada pembiayaan 

konvensional dalam bentuk KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan bagi hasil pada 

pembiayaan akad salam. Berikut tabel yang menunjukan besaran bunga pada 

pembiayaan KUR dengan besaran bagi hasil pada pembiayaan akad salam:  

 

Tabel 5. Perbandingan Bunga dan Bagi Hasil Per Tahun 
Bunga Pembiayaan Konvensional Bagi Hasil Pembiayaan Salam 

KUR Bank BRI 

KUR Bank BNI 

KUR Bank Mandiri 

KUR Bank BTN 

22 % 

22 % 

22 % 

22 % 

Akad Salam 12,5% 

Sumber: Komite Kredit Usaha Rakyat (2014), Adi (2013) diolah. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa sistem bagi hasil pada 

pembiayaan akad salam lebih kecil dibandingkan dengan bunga pembiayaan pada 

konvensional dalam bentuk KUR. Bunga pembiayaan KUR dalam bank 

konvensional menunjukkan angka 22% per tahunnya yang mana dalam hal ini 

lebih besar dibandingkan dengan bagi hasil pembiayaan akad salam yang per 

tahunnya hanya 12,5 %. Dari data tersebut penulis dapat mengindikasikan bahwa 

pembiayaan akad salam jauh lebih hemat dibandingkan dengan pembiayaan 

konvensional. Hematnya pembiayaan pada akad salam dapat menguntungkan dan 

meringankan petani dalam melakukan pembiayaan untuk usaha taninya.  

 Berdasarkan kondisi petani seperti diatas, penulis ingin lebih lanjut 

mengetahui kondisi petani di daerah Probolinggo. Penulis mengambil studi kasus 

di wilayah Probolinggo karena petani di Probolinggo itu sendiri memiliki 

kebudayaan yang berbeda dibandingkan di daerah lain, Seperti yang diungkapkan 

Sunantya (2012) bahwa kebudayaan yang berbeda ini adalah adanya gabungan 

antara kebudayaan adat Jawa dan Madura yang mana gabungan dari kedua adat ini 

menjadi nilai lebih dari pertanian di wilayah Probolinggo. Dua adat yang berbeda 



ini membuat individu masing-masing petani di wilayah Probolinggo memiliki 

sikap, perilaku, dan kebiasaan yang berbeda dibandingkan dengan kota ataupun 

wilayah lainnya yang ada di Indonesia. Nilai lebih atau keunggulan dari pertanian 

wilayah Probolinggo yang mayoritas petaninya Jawa dan Madura yaitu hubungan 

antara petani satu dengan petani yang lainnya masih kental akan sikap gotong 

royong dimana antara petani Jawa dengan Madura saling membutuhkan satu sama 

lainnya dalam melakukan usaha taninya, seperti cara menanam, bertukar informasi 

mengenai harga bibit dan perlengkapan bertani sampai dengan peminjaman modal 

untuk usaha taninya. Selain itu karena petani Probolinggo yang merupakan 

perpaduan antara petani Jawa dan Petani Madura mengakibatkan petani 

Probolinggo lebih sabar, cermat, teliti, tekun, berani mengambil resiko, memegang 

teguh prinsipnya serta memiliki keanekaragaman sikap, watak, kebiasaan dan 

kebudayaan dalam menjalankan usaha taninya, sehingga dengan memiliki 

keunggulan seperti diatas membuat petani Probolinggo memiliki ciri khas 

tersendiri dibandingkan dengan petani kota lainnya terutama dengan kota lain yang 

mayoritas petaninya hanya petani Jawa atau petani Madura saja                         

(Kamaru, 2010). Menurut Herustato dalam Rizaldy (2012:51) kebudayaan menjadi 

hal yang penting bagi petani dikarenakan kebudayaan memiliki hubungan yang 

erat dengan petani, sebagian besar petani masih mempercayai bahwa dari 

kebudayaan tersebut dapat membentuk ide, gagasan, nilai, norma, peraturan dan 

aktivitas perilaku dalam kehidupan bermasyarakat seperti halnya dalam hal 

bertani. 

Penulis melakukan studi kasus pada petani di Probolinggo karena penulis 

menduga petani di wilayah Probolinggo mayoritas berpendidikan rendah. Dugaan 

penulis tersebut sejalan dengan data dari BPS Probolinggo tahun 2013 yang 

menunjukan bahwa sebesar 75 % petani Probolinggo adalah lulusan tingkat 

Sekolah Dasar. Banyaknya persentase jumlah petani Probolinggo yang berasal dari 

lulusan Sekolah Dasar dapat disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia 

petani wilayah Probolinggo tergolong rendah. Rendahnya kualitas Sumber Daya 

Manusia petani di Probolinggo membuat petani tersebut lebih mempercayai apa 

yang sudah menjadi kebiasaan dan apa yang sudah dikenal seperti halnya dalam 

mencari modal untuk kegiatan usaha taninya (Thohari, 2012). Peminjaman modal 

petani Probolinggo lebih banyak dilakukan ke tempat lembaga keuangan financing 

(jasa kredit), pegadaian, koperasi dan bahkan meminjam uang kepada rentenir atau 

kepada orang lain. Hanya sedikit para petani yang memanfaatkan lembaga 

keuangan syariah seperti halnya perbankan syariah untuk meminjam modal, 

terutama memanfaatkan pembiayaan khusus untuk pertanian yaitu akad salam 

(Mudzakir, 2013). 

Penulis juga mendapatkan informasi dari data Direktorat Perbankan Syariah 

(2012: 50) yang menyatakan bahwa sebesar Rp 74.000.000 pembiayaan akad salam 

di Indonesia hanya terjadi di wilayah Probolinggo. Fenomena ini menunjukan 

bahwa hanya petani di wilayah Probolinggo yang merupakan satu-satunya petani 

di Indonesia yang menggunakan pembiayaan akad salam. Berdasarkan uraian 

diatas maka artikel ini memberikan suatu rumusan masalah yaitu, Bagaimanakah 

makna akuntansi salam berdasarkan perspektif Perbankan Syariah dan Petani 

Probolinggo ? Dari rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui makna dari pembiayaan salam berdasarkan perspektif perbankan 

syariah dan petani di Probolinggo  



Karim (2011:99) mendifinisikan Salam sebagai transaksi jual beli dimana 

barang yang diperjualbelikan belum ada, oleh karena itu barang diserahkan secara 

tangguh sementara pembayaran dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, 

sementara nasabah sebagai penjual, sekilas transaksi ini mirip dengan jual beli ijon, 

namun dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan barang 

harus ditentukan secara pasti. Di negara Indonesia akad salam penerapannya 

memang tidak baik karena dalam statistic perbankan syariah untuk bank umum 

syariah hanya mencatatatkan angka 0 % dan untuk di BPRS jumlhanya hanya 

sedikit. Bagaimanakah Perkembangan akad salam di dunia ? Muneeza (2010) 

menjelaskan bahwa di Malaysia akad salam diterapkan untuk pembiayaan hasil 

pertanian, bahkan negara Malaysia memiliki bank yang khusus untuk mendanai di 

bidang pertanian yaitu Bank Pertanian Malaysia (BPM).  Malaysia beranggapan 

bahwa akad salam merupakan akad yang potensial untuk bidang mikro keuangan 

seperti hasil pertanian dan kerajinan tangan, selain itu bank islam di negara 

Malaysia beranggapan bahwa akad salam ini merupakan akad yang harus serius 

digarap dikarenakan akad salam ini merupakan akad yang dapat dijual kepada 

nasabah untuk kalangan menengah. Mohsen (2005) menjelaskan bahwa di Sudan 

akad salam juga biasa digunakan dan dilakukan pada barang-barang pertanian, 

akad salam di negara Sudan merupakan salah satu pembiayaan yang cukup diminati 

oleh nasabah atau masyarakat. Hal itu dapat dibuktikan pada laporan keuangan 

pembiayaan syariah yang dikeluarkan oleh Bank Islam Sudan pada tahun 2000 

menunjukan angka 15, 8%. Kaleem (2008) menjelaskan di negara Pakistan akad 

salam juga digunakan sebagai instrument untuk keuangan di bidang pertanian, 

penerapan akad salam di negara Pakistan ini juga sangat baik, hal itu dikarenakan 

para nasabah yang mayoritas petani sangat percaya terhadap bank syariah untuk 

melakukan kerja sama akad salam dengan bank syariah, para petani Pakistan 

berpikir dengan menggunakan pembiayaan akad salam ini, mereka dapat 

menyimpan biaya sampai 25% lebih untuk membeli persediaan secara cash. 

 

KERANGKA ETNOMETODOLOGI UNTUK PENELUSURAN 

PEMBIAYAAN SALAM 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

etnometodologi. Penelitian kualitatif Etnometodologi merupakan metode yang 

digunakan untuk bukan untuk mengumpulkan sebuah data akan tetapi sebagai 

petunjuk pada permasalahan yang akan diteliti dimana studi ini memahami perilaku 

individu dalam sebuah lingkungan sosial dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung ke tempat yaitu Perbankan 

Syariah di Probolinggo untuk mencari informasi selengkapnya yang berhubungan 

dengan penelitian serta melakukan penelitian langsung untuk wawancara kepada 

petani di Probolinggo yang menggunakan pembiayaan akad salam. Subjek 

penelitian ini adalah informan dari Perbankan Syariah di Probolinggo yaitu 

informan yang berasal dari Bank BTN Syariah Kota Probolinggo dan Bank BPR 

Bumi Rinjani Kota Probolinggo serta petani yang menggunakan akad salam. 

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pengumpulan dokumen (studi dokumentasi) dan juga metode wawancara.  

 

 



Tabel 6. Informan Perbankan 
No Nama Informan Jabatan/ Pekerjaan 

1. Bapak Yulianto Tri Prasetyo Kepala Cabang Bank BTN Syariah Kota Probolinggo 

2. Ibu Dra. Nani Suwati Direktur Bank BPRS Bumi Rinjani Probolinggo 

3. Bapak Catur Aryanto Manager Marketing Bank BPRS Bumi Rinjani 

Probolinggo 

4 Ibu Yusi Kusumaningtyas Manager Operasional BPRS Bumi Rinjani 

Probolinggo 

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 

Tabel 7. Informan Petani 
1. Ibu Kuswatiningsih Petani dan Pedagang (Nasabah Bai Salam) 

2. Ibu Nursanti Pedagang (Nasabah Bai Salam) 

3. Bapak Gondo Buruh (Nasabah Bai Salam 

4. Bapak M. Sagi Swasta (Nasabah Bai Salam) 

5. Ibu Aminah Wiraswasta (Nasabah Bai Salam) 

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 

Untuk mengetahui permasalahan yaitu perspektif perbankan syariah dan 

perspektif petani terhadap makna pembiayaan salam maka penelitian ini 

menggunakan teknik analisis indeksikalitas dimana peneliti akan mengamati 

kemudian menangkap apa yang disampaikan informan dan kemudian akan 

menemukan indeks atau daftar istilah, selain itu penelitian ini juga menggunakan 

teknik analisis refleksivitas dimana penelitian ini akan menangkap pernyataan 

informan hasil wawancara kemudian nantinya hasilnya akan direfleksikan. Selain 

menggunakan teknik analisis indeksikalitas dan refleksivitas peneliti juga 

menggunakan analisis menemukan makna kebudayaan dari pembiayaan salam, 

makna kebudayaan tersebut didapatkan dari prinsip kognitif yang bersifat tersirat 

maupun tersurat, berulang dalam sejumlah kata dan berperan sebagai suatu 

hubungan diantara berbagai subsistem makna budaya (Rizaldy, 2013:35). Untuk 

mengetahui langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini dapat dilihat di 

Skema Model seperti gambar 1 sebagai berikut. 

 

Gambar 1 Skema Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 

 

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 
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INDEKSIKALITAS PEMBIAYAAN SALAM : PANDANGAN 

PERBANKAN SYARIAH 

Banyak masyarakat yang belum megetahui pengertian dari pembiayaan 

akad salam. Meskipun sudah dikenalkan di perbankan syariah ternyata masih 

terdapat praktisi perbankan syariah yang belum mengetahui pembiayaan akad 

salam seperti halnya yang ditemui oleh peneliti di beberapa perbankan syariah di 

Probolinggo sebagai berikut : 

 

“ya mas, di bank kita memang selalu menggunakan prinsip tersebut 

yaitu prinsip salam, senyum dan sapa” 

 

 “Akad salam ? akad yang seperti apa itu mas ? saya tidak pernah 

dengar,  

 

“Akad salam ? saya tidak tahu mas, jangan Tanya atau wawancara 

kepada saya, mending mas nanti langsung Tanya ke bapak 

kepalanya saja, saya tidak mengerti akad salam” 

 

“Akad salam ? Hehehe (tertawa), apa ya itu mas saya gak pernah 

dengar” 

 

“Akad salam ? aku bingung mas, gak ngerti aku mas, mas ngerti gak 

akad salam ? jelasno mas ke aku” 

 

Beberapa pernyataan dari beberapa praktisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan akad salam  tidak diketahui oleh beberapa praktisi perbankan. Akan 

tetapi direksi dari perbankan syariah tersebut mengetahui pembiayaan akad salam 

seperti yang disampaikan oleh Kepala Kantor Pembantu Bank BTN Syariah 

Probolinggo sebagai berikut : 

 

"Pembiayaan akad salam menurut saya itu ada 2 sisi mas, sisi 

pertama yaitu akad salam paralel, akad salam paralel ini adalah 

konsep jual beli menggunakan prinsip akad salam, konsepnya jual 

beli tetapi dalam pelaksanaannya pembayaran dilakukan didepan, 

kemudian barangnya diterima di akhir periode tatkala proses 

produksinya sudah selesai jadi disana ada ketentuan seperti kuanitas 

atau kualitas atau standard mutu yang dimana itu disepakati 

bersama, contohnya saja jika produksinya padi maka padinya 

jenisnya apa,berapa banyaknya diatur, dan pihak banknya juga akan 

melakukan paralel dengan kerja sama dengan pihak BULOG yang 

naninya petani tersebut akan menjual barangnya kepada BULOG 

dengan harga berbeda dengan pembiayaan yang sudah diberikan 

bank, jadi prinsipnya seperti itu.” 

 

Selain itu direksi dari Bank BPRS Bumi Rinjani juga mengetahui mengenai 

pembiayaan akad salam seperti yang diutarakan oleh Ibu Nani Suwati sebagai 

berikut : 

 



“Akad salam adalah pembiayaan yang kita berikan berdasarkan 

pesanan yang diadakan, misalnya saja yang kita biayai adalah petani 

buah, jadi ada petani buah yang menawarkan buahnya kepada bank 

‘bu saya punya hasil panen buah, tetapi barangnya belum ada dan 

masih dalam proses’ Jadi kita sebagai pihak bank itu kita pesan 

terlebih dahulu dengan harapan nanti akan kita jual lagi dengan 

harapan harga yang lebih tinggi daripada harga asli. Jadi Seperti itu 

mas” 

 

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Nani suwati tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan akad salam merupakan pembiayaan pesanan, hal tersebut 

senada dengan pernyataan yang disampaikan oleh Manajer Marketing dan Manajer 

Operasional Bank BPRS Bumi Rinjani Probolinggo yaitu Bapak Catur Aryawan 

dan Ibu Yusi Kusumaningtyas sebagai berikut : 

 

“Akad salam ini adalah jual beli dimana kita memesan lebih dahulu 

barang itu, dan pada saat barang itu panen, barang itu menjadi milik 

kita tetapi kita harus sesuai kesepakatan bersama.” 

 

“ Akad salam adalah akad jual beli dimana bank melakukan 

pemesanan barang pada nasabah dengan jangka waktu tertentu” 

 

Selain itu juga peneliti menanyakan kepada informan dari perbankan syariah 

mengenai kesetujuannya dengan pernyataan yang disampaikan oleh beberapa 

kalangan mengenai pembiayaan akad salam merupakan pembiayaan khusus untuk 

pertanian. Beberapa informan menyatakan ketidak setujuannya dengan pernyataan 

tersebut seperti yang disampaikan oleh Ibu Nani Suwati sebagai berikut:  

 

“Menurut saya akad salam itu cocoknya untuk hasil produksi, tetapi 

kalau memenuhi pesanan yang musiman seperti ini ya itu tadi 

banyak luputnya makanya kurang begitu cocok, makanya kadang 

saya anjurkan kepada temen-temen untuk tidak menggunakan akad 

salam lagi karena ya itu kurang cocok, kita pesan barang tetapi pada 

saat barang dikasih ke kita barangnya tidak sesuai dengan harapan.” 

 

Pernyataan ketidaksetujuan Ibu Nani Suwati yang menanggapi pernyataan bahwa 

akad salam hanya cocok untuk pertanian itu ternyata berbeda dengan pernyataan 

oleh Bapak Catur Aryawan yang setuju dengan pernyataan tersebut, berikut 

pernyataannya : 

 

“menurut saya dengan adanya akad salam itu saya kira merupakan 

produk yang lebih tepat untuk membiayai jagung, padi yang 

musiman, karena produk ini lebih tahan di musiman dan misalnya 

saja kita simpan pun atau menunggu harganya lebih tinggi lagi pun 

masih bisa” 

 

Berdasarkan hasil dari matriks indeksikalitas akuntansi salam berdasarkan 

pandangan perbankan syariah dapat menghasilkan kesimpulan indeksikalits yang 



didapat dari hasil wawancara atau pandangan perbankan adalah Pertama, akad 

salam merupakan akad yang beresiko besar dimana hal ini menjadi masalah yang 

sulit untuk diperkirakan karena berhubungan dengan alam. Kedua, akad salam 

normatif yang merupakan akad yang sesuai dengan pengertian baik itu pengertian 

salam normal ataupun salam paralel. Ketiga, akad salam bukan khusus untuk  

bidang pertanian. Keempat, Akad salam memiliki pencatatan akuntansi yang sesuai 

dengan prosedur yang dihimbau oleh pihak Bank Indonesia. Kelima, akad salam 

cocok untuk digunakan di bidang pertanian terutama untuk tanaman musiman dan 

keenam, nasabah yang menggunkan akad salam paham mengenai akad salam dan 

pihak perbankan berusaha untuk menjelaskan mengenai akad salam. 

 Setelah di indeksikalitas peneliti berusaha untuk menemukan makna 

kebudayaan yang diambil dari beberapa hasil wawancara dengan informan 

perbankan syariah dan menghasilkan kesimpulan bahwa makna kebudayaan dari 

akad salam berdasarkan pandangan perbankan adalah akad salam merupakan akad 

jual beli pesanan. Dari hasil indeksikalitas dan menemukan makna kebudayaan, 

yang dilakukan selanjutnya adalah merefleksi atau menyimpulkan hasil dari 

indeksikalitas yang ditemukan dari hasil wawancara dengan informan perbankan 

tersebut.  
Tabel 8. Indkesikalitas dan Revleksivitas Pembiayaan Salam versi Perbankan Syariah 

Indeksikalitas Refleksivitas 

Resiko Besar 

Salam Normatf 

Bukan khusus untuk Pertanian 

Memiliki Pencatatan Akuntansi 

Cocok Untuk Pertanian Musiman 

Resiko Besar 

Akad salam memiliki resiko yang besar untuk bidang 

pertanian musiman seperti cuaca buruk ataupun hama 

penyakit, antara resiko yang besar dengan cost serta 

keuntungan tidak sebanding, barang yang dipesan saat 

jatuh tempo tidak ada dan kualitasnya tidak bagus, Harus 

memiliki tempat penyimpanan atau gudang, harga tidak 

bisa ditentukan setelah panen, waktu yang harus 

menunggu dan hasil panen tidak sesuai dengan harapan 

Salam Normatif 

Terdapat 2 jenis akad salam yaitu salam biasa dengan 

salam paralel, Akad salam adalah jual beli dimana kita 

memesan terlebih dahulu barang tersebut dan pada saat 

panen barang itu menjadi milik kita sesuai dengan 

kesepakatan bersama 

Bukan khusus Untuk Pertanian 

dapat juga menggunakan pembiayaan modal kerja yaitu 

KUR (Kredit Usaha Rakyat), Akad salam tidak cocok 

untuk bidang pertanian, Untuk bidang pertanian 

seharusnya lebih baik menggunakan pembiayaan 

Musyarakah atau Mudharabah, Akad salam lebih cocok 

untuk untuk digunakan membiayai produksi dari suatu 

produk perusahaan. 

Memiliki Pencatatan Akuntansi  

Akad salam memiliki mekanisme yang cukup jelas mulai 

dari nasabah tersebut menagjukan pembiayaan sampai 

dengan pelunasan, proses tersebut juga dicatat oleh bagian 

akuntansi 

Cocok Untuk Pertanian Musiman 

Akad salam cocok untuk pertanian terutama untuk 

tanaman jagung, padi atau bawang merah yang merupakan 

tanaman musiman 

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 



INDEKSIKALITAS  PEMBIAYAAN SALAM : PANDANGAN PETANI 

Pertanian merupakan sektor yang paling banyak menyerap tenaga kerja di 

wilayah Probolinggo. Banyaknya jumlah petani di Probolinggo, berpengaruh 

langsung terhadap kebudayaan pertaniannya. Kebudayaan pertanian Probolinggo 

tentunya beraneka ragam mulai dari kebudayaan akan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan dan lainnya sehingga membentuk suatu kebudayaan yang khas atau 

menjadi karakteristik di Probolinggo. Masyarakat petani wilayah Probolinggo 

mayoritas adalah orang Jawa ataupun Madura dan memiliki sifat yang cenderung 

tidak mau digurui (menerima kritik dan saran), Petani Probolinggo sering disebut 

sebagai petani subsisten dimana petani tersebut melakukan pertanian bukan hanya 

mencari keuntungan tetapi juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sendiri. Karakteristik dari kebudayaan pertanian di Probolinggo sendiri 

terletak pada karakteristik kebudayaan akan kepercayaan, agama dan spiritualnya. 

Untuk wilayah Kota Probolinggo mayoritas petani beragama Islam. Sedangkan 

untuk spritualnya masyarakat Kota Probolinggo kurang begitu fanatic, petani Kota 

Probolinggo hanya melakukan ritual seperti pada umumnya yaitu berdoa sebelum 

menanam, melakukan wirid saat keliling lahan untuk pengecekan, ataupun 

penentuan hari baik saat menanam atau panen, Sedangkan untuk wilayah 

Kabupaten Probolinggo mayoritas agama petani adalah agama Islam. Spiritual 

untuk petani wilayah Kabupaten masih sangat kental dan memegang teguh pada 

ajaran yang sesuai dengan syariat-syariat Islam contohnya saja di wilayah 

Kabupaten Probolinggo sebelum menanam selalu melakukan ritual abibit sesuatu 

ritual untuk memohon berkah kepada Allah SWT dengan mempersiapkan makanan 

tertentu seperti ketupat, lepet, dan tidak lepas dengan ayam panggang yang intinya 

itu merupakan sedekah, cara dari abibit sendiri dilakukan sebelum melakukan 

penanaman yang mana berdoa terlebih dahulu bersama tetanga-tetangga ataupun 

buruh tani dan kemudian baru dimakan. Jika waktu penanaman atau setelah 

pengolahan tanah sebelum tebar benih baru biasanya petani itu datang ke sawah 

dengan membawa kamenyan kemudian disana dibakar dan berdoa, selain itu juga 

membawa makanan seperti nasi yang diatasnya ada telur, setelah semua selesai 

barulah dilakukan pengolahan tanah dan penanamannya. Sedangkan setalah panen 

kebiasaan petani kabupaten adalah menyisihkan hasil penjulan panen sebesar 2,5% 

sd 10% untuk zakat atau dana sosial, dan terkadang menyisihkan hasil panen untuk 

dibagikan kepada tetangga yang membutuhkan.  

Berdasarkan fakta tentang jumlah nasabah pengguna pembiayaan akad 

salam yang hanya 10 orang peneliti berusaha untuk mencoba mendatangi langsung 

5 orang nasabah tersebut untuk menanyakan mengenai pembiayaan akad salam. 

Dari hasil temuan yang ditemukan, fakta menarik muncul mengenai pembiayaan 

akad salam tersebut yaitu semua nasabah yang didatangi oleh peneliti tidak 

mengetahui pengertian dari pembiayaan akad salam seperti yang disampaikan oleh 

nasabah Ibu Kuswatiningsih  dan Bapak Sagi menyatakan sebagai berikut : 

 

“Akad salam itu seperti bagaimana ya mas ? gak ngerti saya dek 

masalah akad salam yang penting itu saya dapat uang kemudian 

saya bayarkan bunganya, nanti kalau waktu 6 bulan selesai saya 

bayarkan lagi uangnya yaitu pokoknya tetapi saya sekarang 

diperpanjang lagi masa pinjamanya. Saya perpanjang itu karena 



saya tidak bisa bayarkan uangnya soalnya pada waktu jatuh tempo 

ada hujan abu jadi saya perpanjang” 

 

 “ Akad salam mas? Saya belum tahu pembiayaan akad salam itu” 

 

Dari 5 orang nasabah yang didatangi oleh peneliti semua menjawab tidak 

mengetahui mengenai pembiayaan akad salam, kemudian peneliti menelusuri 

mengenai kebutuhan nasabah sehingga melakukan pembiayaan akad salam di 

BPRS Bumi Rinjani. Nasabah tersebut melakukan pembiayaan akad salam tersebut 

karena memang sedang membutuhkan dana, tetapi dana yang dibutuhkan tersebut 

tidak semuanya digunakan untuk membiayai di bidang pertanian, yang 

menggunakan untuk pertanian hanyalah sebagian seperti halnya Bapak Mochamad 

Sagi yang menyatakan sebagai berikut : 

 

“Pada waktu itu ada perusahaan namanya PIONNER yang 

mengajak kerjasama dengan saya dan petani lain untuk 

mengembangkan bibit hiam, pada waktu itu kami menunggu 

anggaran yang sudah dijanjikan untuk dibagikan kepada kami, tetapi 

sampai saat ini masih belum turun anggaran sedangkan bibit sudah 

mulai disebar dan sudah mula ditanam akhirnya saya meminjam 

kepada BPRS Bumi Rinjani sebesar Rp 5.000.000 untuk biaya 

pengolahan dan ongkos tanamnya.” 

 

Lain bapak Sagi lain juga dengan Bapak Gondo yang melakukan pembiayaan akad 

salam bukan untuk membiayai pertanian seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Gondo sebagai berikut : 

 

 “Pada waktu itu saya meminjam ke BPRS Bumi Rinjani karena 

saya kekurangan biaya untuk pergi Ke Malaysia Menjadi TKI, 

jadinya saya kesana meminjam Rp 2.500.000 untuk ongkos 

berangkat kesana.” 

 

Nasabah bapak Gondo yang menggunakan pembiayaan akad salam bukan untuk 

membiayai pertanian ternyata juga dilakukan oleh nasabah Ibu Aminah, seperti 

yang dikatakan oleh ibu Aminah sebagai berikut : 

 

“Saya waktu itu pinjam uang ke BPRS Bumi Rinjani sebesar Rp 

100.000.000 itu untuk membeli sawah dek, sawah sudah saya beli 

tetapi untuk pengurusan sertifikat belum sehingga saya pinjam uang 

untuk mengurus sertifikat ini, soalnya ibu belum dapat kiriman dari 

anak ibu uangnya. 

 

 Berdasarkan hasil matriks indeksikalitas akad salam versi petani dapat 

disimpulkan bahwa hasil indeks yang diperoleh dari informan petani adalah tidak 

mengetahui akad salam, akad salam resikonya kecil, akad salam digunakan untuk 

pertanian, akad salam untuk non pertanian, akad salam adalah peminjaman uang 

didepan dan dibayar saat jatuh tempo, dan hasil penjualan panen dikelola sendiri. 

Kemudian setelah melakukan indeks dari temuan kata-kata informan, penulis 



selanjutnya mencari makna kebudayaan yang ada di akad salam dan dietmukan 

makna kebudayaannya yaitu akad salam merupakan pembiayaan musiman. Setelah 

dilakukan indeks dan penemuan makna kebudayaan barulah penulis melakukan 

refleksifitas dari hasil temuan indeks dan makna kebudayaan tersebut 

 

Tabel 9. Indeksikalitas dan Refleksivitas Versi Petani 
Indeksikalitas Refleksivitas 

1. Tidak Tahu Akad Salam 

2. Resiko Kecil 

3. Digunakan Untuk Pertanian 

4. Digunakan Untuk Non Pertanian 

5. Peminjaman Uang di depan dan  

Dilunasi di Akhir Jatuh tempo 

 

Tidak Tahu Akad Salam 

Hanya mengetahui pembiayaan musiman atau 

pembiayaan angsuran, pihak bank juga tidak 

memberikan penjelasan, hanya menjelaskan mengenai 

pembiayaan angsuran atau musiman 

Resiko Kecil 

Tidak ada kendala karena sudah mendapat uang 

dimuka, hanya saja menginginkan bunga atau margin 

jangan terlalu tinggi 

Digunakan Untuk Pertanian 

digunakan untuk membiayai pertanian contohnya 

membeli pupuk, membayar pekerja 

Digunakan Untuk Non Pertanian 

Digunakan untuk membiayai transportasi menuju 

Malaysia untuk menjadi TKI, Melakukan pinjaman 

karena membutuhkan dana untuk membayar 

pembelian tanah (membayar sertifikat tanah)  

Peminjaman Uang Di depan Dan Pelunasan di Akhir 

Hanya mengetahui bahwa pembiayaan musiman 

uang diberikan ketika meminjam ke bank kemudian 

harus melunasi uang pinjaman tersebut kepada bank 

saat waktu selesai jatuh tempo  

Sumber : Penulis, 2013 (diolah) 

 

REFLEKSIVITAS PEMBIAYAAN SALAM 
  

Pembiayaan akad salam dapat dikatakan menggunakan konsep logika 

mekanisme alam dikarenakan pembiayaan akad salam merupakan pembiayaan 

musiman yang mana uang diberikan terlebih dahulu di depan oleh bank kepada 

nasabah kemudian nasabah tersebut harus melunasi pinjaman bank tersebut di akhir 

masa waktu jatuh tempo. Seperti yang diketahui pertanian seperti padi, jagung, 

ataupun bawang merah merupakan tanaman musiman atau memerlukan waktu 

yang cukup lama mulai awal proses bertaninya hingga masa waktu panennya. 

Dalam usaha pertanian tentunya memiliki kendala dalam prosesnya, salah satunya 

adalah  kondisi alam atau faktor cuaca yang tidak menentu. Faktor cuaca ini 

merupakan faktor yang harus diperhatikan petani agar usaha pertaniannya dapat 

berjalan dengan lancar, apabila petani tidak memperhatikan faktor cuaca maka 

dapat berakibat usaha taninya mengalami gagal panen atau tidak sesuai dengan 

harapan. Begitu juga yang dialami oleh nasabah pembiayaan akad salam yang 

mayoritas adalah petani, apabila nasabah ini tidak  memperhatikan faktor alam 

seperti cuaca, bencana alam maka dapat dipastikan nasabah tersebut akan 

mengalami kerugian dalam usahanya dan apabila mengalami kerugian maka secara 

langsung akan mempengaruhi pendapatan dari petani ataupun nasabah pembiayaan 

akad salam. Pendapatan mereka dipastikan berkurang secara drastis dan apabila 

berkurang atau sampai tidak memiliki uang maka pembiayaan akad salam yang 



dipinjam nasabah kebank tidak dapat dikembalikan sesuai dengan jatuh tempo 

waktu pelunasan, oleh sebab itu pembiayaan akad salam dapat dikatakan sebagai 

logika mekanisme alam. 

Pembiayaan akad salam juga dapat dikatakan sebagai logika uang. Menurut 

penulis pembiayaan akad salam dalam logika uang ini lebih diutamakan untuk 

kepentingan pihak perbankannya sendiri sebagai pemberi pembiayaan kepada 

nasabah, hal itu dikarenakan pihak bank sebagai pemberi pinjaman kepada nasabah 

terus memberikan pinjaman kepada nasabah lainnya sambil menunggu nasabah 

yang satunya membayarkan waktu pelunasan saat jatuh tempo. Hal itu dikarenakan 

pihak bank menginginkan uang di bank tersebut terus bergerak dan tumbuh dengan 

asumsi bahwa saat pelunasan jatuh tempo pembiayaan tersebut pihak bank 

memperoleh keuntungan dari pokok pembiayaan beserta margin atau denda yang 

dibayarkan nasabah ke bank. Seperti yang diketahui bahwa setiap lembaga 

keuangan tetap berorientasi pada profit yang tinggi. Dengan orientasi profit yang 

tinggi tersebut pihak bank meyakini bahwa kehidupan atau kesehjahteraan bank 

akan dapat terus berlangsung dalam waktu yang lama dan terus dapat memberikan 

pelayanan atau pembiayaan kepada nasabah. Keinginan pihak perbankan agar uang 

harus tetap tumbuh itu merupakan salah satu teori permintaan uang menurut Keynes 

yang mana uang itu digunakan untuk motif berjaga dan untuk motif spekulasi. motif 

berjaga-jaga dan motif spekulasi didalam konsep pembiayaan akad salam logika 

uang sangat jelas dimana pihak perbankan terus mengeluarkan uang kepada 

nasabah atau terus memberikan pembiayaan dengan harapan atau spekulasi jika 

pembiayaan tersebut sudah masuk jatuh tempo waktu maka pihak bank akan 

memperoleh keuntungan. Jika dilihat dari penjelasan seperti diatas maka 

pembiayaan akad salam merupakan pembiayaan yang dapat menggunakan konsep 

logika mekanisme alam dan juga konsep logika uang, konsep logika mekanisme 

alam lebih cocok digunakan berdasarkan perspektif petani.  

Petani Probolinggo hampir seluruh petaninya tidak menggunakan 

pencatatan akuntansi, para petani cenderung menggunakan perkiraan serta 

pengalaman yang ia dapat dari sebelum-sebelumnya, akan tetapi ada sebagian 

petani yang menggunakan pencatatan akuntansi atau pembukuan misalnya Bapak 

Robed, itupun penggunaannya masih sangat sederhana dan tradisional yaitu dengan 

mencatat secara pembukuan ataupun single entry. Penulis menyimpulkan bahwa 

Bapak Robed tidak mengenal konsep laba atau rugi, Bapak Robed ini menggunakan 

persepektif Accounting Income yang merupakan perbedaan antara realisasi 

penghasilan yang berasal dari transaksi perubahan pada periode tertentu dikurangi 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu 

(blogdeta.blogspot.com) atau dapat dikatakan petani tersebut hanya lebih 

mementingkan pendapatan yang dia dapat, peneliti juga menilai bahwa Bapak 

Robed menggunakan matching concept dimana dari hasil pendapatan yang ia 

terima tersebut kemudian dikurangi dengan biaya lainnya seperti untuk keperluan 

kebutuhan sehari-hari, untuk modal musim tani berikutnya, untuk disimpan ke bank 

dan juga untuk zakat. Dari adanya zakat tersebut secara tidak langsung membentuk 

suatu nilai tambah dalam akuntansi yang direkonstruksi sehingga menjadi nilai 

tambah syariah. Secara definitif menurut Mulawarman (2011, 248-249) nilai 

tambah syariah adalah pertambahan nilai (zaka) material (baik finansial, sosial dan 

lingkungan) yang telah disucikan (tazkiyah) mulai dari pembentukan, hasil sampai 

distribusi (zakka), kesemuanya harus halal dan tidak mengandung riba (spiritual) 



serta thoyib (batin). Nilai tambah syariah memang tidak menganut economic 

income atau accounting income tetapi dapat disebut menganut model income yang 

khas Islam yaitu rizq income. Konsep nilai tambah syariah berbasis rizq income 

jelas berbeda dengan pandangan akuntansi secara umum (konvensional).  

Pembukuan Bapak Robed berusaha untuk menggunakan prinsip nilai 

tambah syariah berbasis Rizq income dengan adanya akun zakat akan tetapi masih 

kurang tepat karena Bapak Robed masih berorientasi pada accounting income. 

Pembukuan milik bapak Robed hanya menggunakan rumus untung sama dengan 

pendapatan dikurang biaya tanp memeasukkan unsur zakat. Selain zakat peneliti 

menyimpulkan seharusnya Bapak Robed juga harus memasukkan unsur ritual yang 

dikatakannya seperti abibit, membakar kamenyan dengan menyiapkan makanan 

serta selamatan ke dalam unsur distribusi nilai tambah syariah, hal itu dikarenakan 

unsur ritual pra tanam ataupun ritual pasca tanam juga merupakan suatu 

penyeimbang rezeki untuk mendapatkan barokah atau sebagai bentuk syukur 

kepada Allah SWT.  Berikut usulan penulis agar sesuai dengan rumus Nilai Tambah 

Syariah. 

Gambar 2. Usulan Penulis untuk Nilai Tambah Syariah Risq Income yang 

Digunkan Petani  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Penulis, 2014 (diolah) 

Kebudayaan masyarakat Probolinggo seperti selamatan, abibit, tahlilan, kenduri 

dan membakar kamenyan memang banyak diperdebatkan apakah kebudayaan 

tersebut boleh apa tidak oleh agama Islam. Memang kebudayaan seperti ini 

seringkali diperdebatkan atau dikatakan haram oleh beberapa aliran agama islam 

karena dipandang hanya sebatas budaya nenek moyang yang pelaksanaannya tidak 

berdasarkan dalil-dalil hadits dan Al-Quran yang mendasarinya (www.nu.or.id). 

Bagaimanakah hukumnya sendiri menurut Islam Nadhatul Ulama yang merupakan 

aliran Islam yang banyak dianut oleh mayoritas penduduk Islam Probolinggo? 

Menurut Alwi (2014:7) mengenai tahlilan adalah sebagai berikut : 

 

Nilai Tambah kotor 

- Penjualan Hasil Panen   (xxx) 

- Harga Pokok Produksi   (xxx) 

Total Nilai Tambah Kotor  (xxx) 

Nilai Tambah Syariah bersih 

- Total Nilai Tambah kotor   (xxx) 

- Distribusi nilai tambah syariah   

 Modal Usaha Tani Berikutnya (xxx) 

 30 % untuk ditabung  (xxx) 

 10 % untuk zakat   (xxx) 

 Biaya Ritual Abibit   (xxx) 

 Biaya Ritual Selamatan  (xxx) 

Total Distribusi Nilai Tambah Syariah  (xxx) 

 

Total Nilai Tambah Syariah Bersih  (xxx) 

 

 

http://www.nu.or.id/


“tahlil atau biasa dikenal dengan acara “Tahlilan” merupakan 

fenomena ritual ibadah yang sering disaksikan di tengah umat islam 

di Indonesia, terutama di kalangan warga Nadhatul Ulama (NU). 

Tahlil dipahami sebagai acara kirim doa bagi ahli kubur yang telah 

meninggal dunia. Biasanya, para teteangga sanak famili dan 

masyarakat sekitar, mereka berkumpul secara bersama, lalu 

membaca ayat-ayat Al-Qur’an, rangkaian dzikir, sholawat dan doa 

yang pahalanya ditujukan kepada ahli kubur, orang tua dan para 

leluhur serta anak cucu yang telah mendahului mereka. Karena itu 

tahlil, dipahami sebagai kegiatan doa bersama terutama dari ahli bait 

(keluarga) sebagai bentuk dari amal bakti kepada orang tua (birrul-

walidain). Dengan kata lain tahlil adalah bentuk manifestasi 

silatuhrrahim antara yang hidup dan yang mati melalui pembacaan 

doa, dzikir, ayat-ayat Al-Qur’an, sholawat hingga sedekah berupa 

makanan dan minuman yang disajikan oleh tuan rumah untuk 

menghormati para tamu dan jamaah yang telah bersedia mengikuti 

acara tahlil. Melihat fenomena ini, maka tahlil dapat dikatakan 

sebagai warisan para ulama secara turun-temurun yng manfaatnya 

sanagt besar baik dari aspek agama maupun sosial. Tahlil ini 

sesungguhnya khazanah islam yang wajib dipertahankan, 

mengingat keutamaan dan pahalanya yang begitu besar, bukan 

hanya bagi yang hidup tapi juga mereka yang telah dipanggil oleh 

Allah SWT. Tahlil juga bagian dari budaya umat islam yang baik 

dan perlu dilestarikan. Tahlil Mengajarkan pentingnya solidaritas 

antar sesame muslim,pentingnya silatuhrohim dan saling 

menghormati, serta pentingnya mengamalkan ajaran agama islam 

dengan istiqamah secara turun menurun.” 

 

Sedangkan menurut Akhyar (2014:290) adalah di kalangan masyarakat kita ada 

tradisi, ketika ada orang meninggal, maka pihak keluarga mengadakan selamatan 

selama 7 hari yang dihadiri para tetangga,kerabat dan handai taulan dengan ritual 

bacaan tahlil-an yang pahalanya dihadiahkan kepada orang yang meninggal itu. 

Selamatan tersebut dilakukan pula pada hari ke 40, 100, dan 100 harinya. Lalu 

diadakan setiap tahunnya yang diistilahkan dengan haul. Berkaitan dengan tradisi 

selamatan selama 7 hari, ada atsar (riwayat) dari ulama salaf berikut ini: 

 

“Dan Sufyan berkata, “Imam Thawus berkata, “Sesungguhnya 

orang yang meinggal akan diuji di dalam kubur selama tujuh hari, 

oleh karena itu mereka (kaum salaf) menganjurkan bersedekah 

makanan untuk keluarga yang meninggal selama tujuh hari 

tersebut.” 

 

Bahkan, menyikapi atsar Imam Thawus yang diriwayatkan dari Sufyan tersebut 

diatas, Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-zuhud menyatakan bahwa 

bersedekah selama tujuh hari itu adalah perbuatan sunnah. Lebih jauh Imam al-

Sayuti menilai hal tersebut merupakan perbuatan sunnah yang telah dilakukan 

secara turun temurun sejak masa sahabat. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 

kebiasaan masyarakat tentang penentuan hari dalam tahlilan itu dapat dibenarkan. 



Selain dari penjelasan diatas, menurut Nadhatul Ulama (www.nu.or.id)  mengenai  

tahlilan, selamatan, abibit dan yasinan adalah sebagai berikut : 

 

 “ tahlilan dan yasinan merupakan tradisi yang telah dianjurkan 

bahkan disunahkan oleh Rosulullah SAW dan para sahabatnya. 

Yang didalmnya membaca serangkaian ayat-ayat Al-Qur’an dan 

kalimat-kalimat tahmid, takbir, sholawat yang Diwali dengan 

membaca surat Al-Fatihah dengan meniatkan pahalanya untuk para 

arwah yang dimaksudkan oleh pembaca atau yang punya hajat, dan 

kemudian ditutup dengan doa. Inti dari bacaan tersebut ditujukan 

pada para arwah untuk dimohonkan ampun kepada Alllah SWT atas 

dosa-dosa arwah tersebut. Para Ulama sepakat untuk terus 

memelihara pelaksanaan tradisi tahli tersebut berdasarkan dalil-dalil 

hadits, Al-Qor’an serta kita-kitab klasik yang mengkuatkannya. Dan 

tidak sedikit manfaat yang dirasakan dalam pelaksanaan tahlil 

tersebut diantaranya sebagah ikhtiar bertaubat kepada Allah untuk 

diri sendiri dan saudara yang telah meninggal, mengikat tali 

persaudaraan antara yang hidup maupun yang telah meninggal, 

mengingat bahwa setelah kehidupan selalu ada kematian, mengisi 

rohani, serta media yang efektif untuk dakwah Islamiyah.” 

 

Selain itu peneliti juga  mencoba untuk memasukkan dan membenarkan 

pembukuan milik Bapak Robed agar sesuai dengan nilai tambah syariah Kuanitatif 

berbasis Rizq Income seperti penjelasan yang disampaikan oleh Mulawarman, 

(2011:251), sebagai berikut ini berikut ini : 

 

Tabel 10. Nilai Tambah Syariah Kuantitatif usulan Penulis untuk Petani 

Bapak Robed 

Penciptaan Nilai Tambah Total 

Output Penjualan Hasil Panen xxx 

 Harga Pokok Produksi 

(Seperti pembelian pupuk, fungisida, 

insectisida, benih atau bibit) 

xxx 

 Ritual Abibit xxx 

Total Nilai Tambah Kotor xxx 

Tazkiyah yaitu Zakat 

Pembayaran Zakat 10% kepada 8 asnaf 

Nilai Tambah Halal dan Thoyib setelah Zakat diberikan atau dibayarkan 

Distribusi Nilai Tambah Total 

Internal Ongkos kerja karyawan/buruh xxx 

Owners 30% untuk ditabung xxx 

Eksternal Ritual Selamatan xxx 

Sumber : Penulis, 2014 (diolah) 

 

Untuk lebih memperjelas, antara pembukuan Bapak Robed yang menggunakan 

accounting income ataupun milik perbankan yang masih menggunakan 

konspeplogika uang, peneliti mencoba untuk memberikan tabel pembanding antara 

http://www.nu.or.id/


laba rugi berdasarkan logika uang dengan nilai tambah berdasarkan logika 

mekanisme alam seperti pada gambar berikut : 

 

Tabel 11. Perbandingan nilai tambah berdasarkan logika Uang dengan 

Logika Mekanisme Alam 

 
Logika Uang Logika Mekanisme Alam 

 Laporan Laba/Rugi 

 

 

Pendapatan                       (xxx) 

Harga Pokok Penjualan      (xxx) - 

Laba Kotor                       (xxx) 

Biaya-Biaya                       (xxx) - 

Laba Bersih                      (xxx) 

Nilai Tambah Syariah  

(Rizq Income) 

 

Penjualan                                 (xxx) 

Harga pokok Produksi              (xxx)- 

Nilai tambah kotor                 (xxx) 

Distribusi sesuai syariat islam  (xxx)- 

Total Nilai Tambah Syariah  (xxx) 

Sumber : Penulis, 2014 (diolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian di objek penelitian maka pada bab ini akan 

disampaikan mengenai kesimpulan akhir dari penelitian ini. Penelitian yang 

menggunakan metode etnometodologi ini ternyata menyimpulkan beberapa 

kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu adanya perbedaan mengenai 

pemikiran dari perbankan syariah dan juga pemikiran dari nasabah atau petani di 

wilayah Probolinggo mengenai pembiayaan salam atau akad salam 

Perbedaan pandangan antara perbankan syariah dan juga nasabah atau 

petani pembiayaan akad salam ini meliputi (1) pemahaman pengertian dari 

pembiayaan akad salam; (2) perbedaan pemikiran mengenai resiko dari 

pembiayaan akad salam; (3) perbedaan pemikiran mengenai kegunaan dari 

pembiayaan akad salam; (4) perbedaan pemikiran mengenai pencatatan akuntansi 

akad salam serta (5) perbedaan mengenai makna kebudayaan dari pembiayaan akad 

salam. 

Peneliti juga menyimpulkan bahwa pembiayaan salam menurut pandangan 

petani merupakan konsep logika mekanisme alam. Logika mekanisme alam ini 

sesuai dengan persepektif dari petani itu sendri yang mana pembiayaan akad salam 

dianggap sebagai pembiayaan musiman yang harus menyesuaikan dengan faktor 

alam. Faktor alam seperti cuaca yang tidak bisa diperkirakan dan juga bencana alam 

yang tidak bisa diprediksi merupakan suatu penghambat dalam kegiatan usaha 

taninya sehingga berdampak juga terhadap pendapatan yang diperoleh oleh petani 

apabila usaha taninya mengalami gagal panen sehingga nantinya petani yang 

menggunakan pembiayaan akad salam tidak dapat melunasi pembayaran kepada 

bank saat jatuh tempo pembayaran. Selain itu juga konsep logika mekanisme alam 

ini sesuai dengan metode pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh petani 

Probolinggo dimana dalam pencatatan akuntansinya meskipun tidak sesuai dengan 

standard akuntansi tetapi petani berusaha untuk melakukan kegiatan pembukuan, 

dan secara tidak langsung pembukuan yang diterapkan oleh petani tersebut 

mengarah pada konsep nilai tambah syariah yang sesuai dengan logika alam, karena 

meyertakan unsur-unsur kebudayaan islam seperti zakat, dan adanya perhitungan 

untuk kegiatan selamatan. Seperti yang diketahui kegiatan seperti zakat dan 

selamatan merupakan salah satu kegiatan untuk mencapai ridho dan barokah dari 

Allah SWT. 
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